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ABSTRAK  

Latar belakang: Permasalahan pengelolaan sampah di pasar tradisional merupakan isu lingkungan yang 

kompleks dan menjadi tantangan bagi pembangunan berkelanjutan di wilayah perkotaan. Pasar sebagai ruang 

ekonomi rakyat menghasilkan volume sampah tinggi, namun pengelolaannya seringkali belum optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika kemandirian komunitas pedagang pasar dalam praktik 

pengelolaan sampah berbasis partisipasi lokal di Kota Palopo, Sulawesi Selatan, dengan fokus pada makna, 

strategi, faktor pendukung, dan hambatan dalam mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang mandiri dan 

berkelanjutan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif yang 

dilaksanakan di Pasar Sentral, Pasar Andi Tadda, dan Pasar PNP. Informan terdiri atas pedagang, petugas 

kebersihan, pengelola pasar, dan pihak dari Dinas Lingkungan Hidup. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, serta dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik dengan 

validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan member checking. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian komunitas pedagang pasar terbentuk melalui praktik 

sosial sederhana namun efektif, berakar pada kesadaran individu, solidaritas sosial, dan koordinasi informal 

berbasis nilai-nilai budaya lokal. Partisipasi terlihat melalui tanggung jawab kolektif dalam menjaga kebersihan 

serta iuran swadaya untuk mendukung kegiatan kebersihan. Namun, tantangan masih muncul dalam hal 

rendahnya motivasi inovasi dan belum optimalnya pengelolaan daur ulang. 

Simpulan: Disimpulkan bahwa kemandirian komunitas pasar di Kota Palopo merupakan hasil interaksi nilai 

sosial, budaya, dan kelembagaan lokal yang melahirkan sistem pengelolaan sampah yang adaptif, partisipatif, 

dan berkelanjutan. Diperlukan dukungan kebijakan pemberdayaan komunitas pasar, pelatihan pengelolaan 

sampah, dan pembentukan bank sampah pasar sebagai strategi penguatan kemandirian lingkungan. 

 

Kata kunci: kemandirian komunitas; pengelolaan sampah; pasar tradisional; partisipasi masyarakat; 

kesehatan lingkungan  
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ABSTRACT  

Title: Community Self-Reliance among Market Traders in Sustainable Waste Management: A Qualitative 

Study of Social, Cultural, and Environmental Health Dynamics in Palopo City 

Background: Waste management in traditional markets remains a complex environmental issue and a 

challenge for sustainable urban development. As vital centers of community-based economic activity, traditional 

markets generate a large volume of waste that is often not managed effectively. This study aims to analyze the 

dynamics of community self-reliance among market traders in waste management practices based on local 

participation in Palopo City, South Sulawesi. The research focuses on exploring the meaning, strategies, 

supporting factors, and obstacles in realizing an independent and sustainable waste management system. 

Method: This study employed a qualitative approach with an exploratory case study design, conducted in three 

traditional markets: Sentral Market, Andi Tadda Market, and PNP Market. Informants included traders, 

cleaning staff, market managers, and representatives from the Environmental Agency. Data were collected 

through in-depth interviews, participatory observations, and documentation, and were analyzed using thematic 

analysis. Data validity was ensured through source triangulation and member checking. 

Result: The findings reveal that community self-reliance in market waste management emerges through simple 

yet effective social practices, rooted in individual awareness, social solidarity, and informal coordination 

grounded in local cultural values. Participation is reflected in collective responsibility for cleanliness and 

voluntary financial contributions to support waste collection activities. However, challenges remain in the form 

of low innovation motivation and limited waste recycling initiatives. 

Conclusion: In conclusion, the self-reliance of market communities in Palopo City results from the interaction 

of social, cultural, and institutional values that shape an adaptive, participatory, and sustainable waste 

management system. Strengthening community empowerment policies, providing training, and establishing 

market-based waste banks are recommended to enhance environmental independence. 

 

Keywords: community self-reliance; local participation; waste management; traditional markets; Palopo City  

 

 

PENDAHULUAN  

Permasalahan pengelolaan sampah di pasar tradisional merupakan salah satu isu penting dalam 

kesehatan lingkungan perkotaan yang hingga saat ini masih menjadi tantangan bagi pembangunan 

berkelanjutan. Aktivitas perdagangan setiap hari menghasilkan sampah organik dan anorganik dalam jumlah 

besar, sementara sistem pengelolaan yang tersedia sering kali belum mampu mengimbangi volume sampah yang 

dihasilkan. Kondisi tersebut menyebabkan penumpukan sampah, pencemaran lingkungan, menurunnya kualitas 

sanitasi pasar, serta meningkatnya beban pengelolaan sampah oleh pemerintah daerah. 1,2 Di banyak daerah di 

Indonesia, termasuk Kota Palopo, pengelolaan sampah pasar masih didominasi oleh pendekatan pelayanan 

pemerintah yang berorientasi pada pengangkutan sampah, sedangkan keterlibatan aktif komunitas pedagang 

sebagai penghasil sampah masih relatif terbatas. 

Dari perspektif kesehatan lingkungan, pengelolaan sampah yang tidak optimal dapat menimbulkan 

berbagai risiko kesehatan. Timbunan sampah organik menjadi media berkembang biaknya lalat, tikus, kecoa, 

dan berbagai vektor penyakit yang berpotensi meningkatkan kejadian penyakit diare, leptospirosis, infeksi 

saluran pencernaan, maupun penyakit berbasis lingkungan lainnya. Selain itu, pembusukan sampah 

menghasilkan bau tidak sedap, lindi yang mencemari saluran air, serta gas rumah kaca seperti metana yang 

berdampak terhadap kualitas lingkungan dan perubahan iklim. Kondisi pasar yang kotor juga menurunkan 

kualitas sanitasi pangan, kenyamanan masyarakat, serta kesehatan pedagang maupun konsumen yang 

beraktivitas setiap hari di lingkungan pasar. 1,2 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat merupakan salah 

satu determinan penting dalam keberhasilan pengelolaan sampah berbasis komunitas. Penelitian Akbar (2024) 

menemukan bahwa keterlibatan pedagang berkontribusi terhadap peningkatan kebersihan lingkungan pasar, 

sedangkan Fahreza (2024) menegaskan bahwa pengelolaan sampah berbasis komunitas mampu meningkatkan 

kesadaran lingkungan masyarakat perkotaan.3,4 Penelitian lain juga menjelaskan bahwa keberhasilan 

pengelolaan sampah dipengaruhi oleh modal sosial, komunikasi lingkungan, kolaborasi antarpemangku 

kepentingan, dan pemberdayaan masyarakat.5,6,7 Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada aspek partisipasi masyarakat, implementasi kebijakan, collaborative governance, atau 

pemberdayaan komunitas, sehingga belum menjelaskan secara mendalam bagaimana proses terbentuknya 

kemandirian komunitas dalam mengelola sampah, khususnya pada komunitas pedagang pasar tradisional. 

Selain itu, penelitian mengenai pengelolaan sampah di pasar tradisional umumnya menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau deskriptif sehingga lebih banyak menggambarkan tingkat partisipasi, perilaku, atau 

efektivitas program pengelolaan sampah. Kajian yang mengungkap makna kemandirian dari perspektif 

pedagang, strategi yang berkembang secara lokal, dinamika hubungan sosial dan budaya, serta dukungan 

kelembagaan yang membentuk praktik pengelolaan sampah masih sangat terbatas. Belum ditemukan penelitian 
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yang secara komprehensif mengintegrasikan dimensi sosial, budaya, kelembagaan, dan kesehatan lingkungan 

dalam menjelaskan proses terbentuknya kemandirian komunitas pedagang pasar dalam pengelolaan sampah 

berkelanjutan, khususnya pada konteks pasar tradisional di Kota Palopo. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

research gap yang perlu dijawab melalui penelitian kualitatif yang mampu menggali pengalaman, nilai, dan 

praktik sosial komunitas secara lebih mendalam. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat pasar tradisional merupakan ruang publik dengan 

intensitas interaksi sosial dan aktivitas ekonomi yang tinggi. Keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya 

bergantung pada penyediaan sarana dan petugas kebersihan, tetapi juga pada kemampuan komunitas pedagang 

untuk membangun tanggung jawab kolektif, kebiasaan positif, komunikasi sosial, dan sistem swadaya yang 

mampu dipertahankan secara berkelanjutan. Tanpa adanya kemandirian komunitas, pengelolaan sampah akan 

terus bergantung pada intervensi pemerintah sehingga keberlanjutan program menjadi sulit diwujudkan. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai dinamika kemandirian komunitas menjadi dasar penting dalam penyusunan 

kebijakan kesehatan lingkungan yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengkaji dinamika kemandirian komunitas 

pedagang pasar melalui pendekatan kualitatif dengan perspektif kesehatan lingkungan. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada partisipasi masyarakat atau implementasi program 

pengelolaan sampah, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana kemandirian komunitas terbentuk melalui 

interaksi faktor sosial, budaya, dan kelembagaan dalam praktik pengelolaan sampah sehari-hari. Penelitian ini 

juga memperkenalkan konsep dinamika kemandirian, yaitu proses interaksi berbagai faktor sosial, budaya, dan 

kelembagaan yang memengaruhi terbentuknya, keberlangsungan, dan perkembangan kemampuan komunitas 

pedagang dalam mengelola sampah secara mandiri dan berkelanjutan. Temuan penelitian diharapkan dapat 

menjadi dasar pengembangan model pemberdayaan komunitas pasar yang mendukung peningkatan kesehatan 

lingkungan dan keberlanjutan pengelolaan sampah. 

Penelitian ini berfokus pada empat aspek utama, yaitu (1) pemaknaan kemandirian komunitas 

pedagang dalam pengelolaan sampah, (2) strategi yang digunakan komunitas dalam menjaga keberlanjutan 

pengelolaan sampah, (3) faktor-faktor sosial, budaya, dan kelembagaan yang memengaruhi dinamika 

kemandirian komunitas, serta (4) tantangan dan peluang dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang mandiri 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dinamika kemandirian komunitas 

pedagang pasar dalam pengelolaan sampah berkelanjutan melalui kajian sosial, budaya, dan kesehatan 

lingkungan di Kota Palopo. 
 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti menggali secara mendalam makna, pengalaman, nilai, dan praktik sosial 

yang berkembang dalam komunitas pedagang pasar terkait kemandirian dalam pengelolaan sampah 

berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, fenomena dapat dipahami berdasarkan perspektif informan (emic 

perspective) dalam konteks sosial dan budaya tempat praktik tersebut berlangsung.8,9,10 

Penelitian dilaksanakan pada tiga pasar tradisional di Kota Palopo, yaitu Pasar Sentral Palopo, Pasar 

Andi Tadda, dan Pasar PNP. Ketiga pasar dipilih secara purposive karena memiliki aktivitas perdagangan yang 

tinggi, menghasilkan volume sampah yang besar, serta menerapkan sistem pengelolaan sampah yang melibatkan 

pedagang dan pengelola pasar. Ketiga lokasi tersebut dianggap mampu merepresentasikan dinamika 

pengelolaan sampah pada pasar tradisional di Kota Palopo. 

Jumlah informan sebanyak 7 orang, yang terdiri atas 3 pedagang pasar, 2 petugas kebersihan pasar, 1 

pengelola pasar, dan 1 informan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Palopo. Informan dipilih menggunakan 

purposive sampling, kemudian dikembangkan melalui snowball sampling hingga diperoleh informasi yang 

mendalam dan mencapai kecukupan data.11 Aspek yang digali dalam wawancara meliputi pemaknaan 

kemandirian komunitas dalam pengelolaan sampah, bentuk partisipasi lokal, strategi dan inovasi pengelolaan 

sampah, faktor sosial, budaya, dan kelembagaan yang memengaruhi dinamika kemandirian, serta tantangan dan 

peluang dalam memperkuat keberlanjutan pengelolaan sampah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumentasi. Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur sehingga 

memungkinkan informan menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara bebas. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung aktivitas pengelolaan sampah, interaksi antar pedagang, serta kondisi kebersihan 

lingkungan pasar. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa dokumen kebijakan, foto kegiatan, 

an dokumen lain yang berkaitan dengan pengelolaan sampah.12,13 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri yang berperan dalam 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data lapangan. Untuk mendukung proses pengumpulan 

data, peneliti menggunakan pedoman wawancara, lembar observasi, alat perekam suara, serta catatan 

lapangan.14 Kalimat ini sudah tidak lagi menggunakan sitasi pada pernyataan "peneliti sebagai instrumen utama" 

sebagaimana arahan reviewer, sedangkan referensi tetap dipertahankan pada penggunaan instrumen pendukung. 
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Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik melalui tahapan transkripsi hasil wawancara, 

reduksi data, pengodean (coding), pengelompokan kategori, identifikasi tema, interpretasi makna, serta 

penarikan kesimpulan.15,16 Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi metode, member 

checking, serta penyusunan audit trail untuk meningkatkan kredibilitas dan dependabilitas hasil penelitian.17 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas 

Mega Buana Palopo Nomor: 021/KEPK-UMBP/V/2026 tanggal 15 Mei 2025 Seluruh informan memperoleh 

penjelasan mengenai tujuan, manfaat, prosedur penelitian, hak untuk menolak atau menghentikan wawancara, 

serta jaminan kerahasiaan identitas sebelum menandatangani lembar informed consent. Seluruh proses 

penelitian dilaksanakan sesuai prinsip etik penelitian kesehatan yang meliputi penghormatan terhadap otonomi 

informan, kerahasiaan data, prinsip beneficence, non-maleficence, dan keadilan.18,19 

 

HASIL 

1. Pemaknaan Kemandirian dalam Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pedagang di Pasar Sentral Kota Palopo, pemaknaan 

kemandirian dalam pengelolaan sampah menunjukkan bahwa komunitas pedagang memaknai kemandirian 

sebagai kemampuan setiap pedagang untuk bertanggung jawab terhadap sampah yang dihasilkan dari aktivitas 

berdagang. Tanggung jawab tersebut diwujudkan melalui kebiasaan mengumpulkan sampah dari dalam kios, 

kemudian menempatkannya di depan kios masing-masing agar dapat diangkut oleh petugas kebersihan. Praktik 

ini menunjukkan bahwa kemandirian dipahami sebagai tanggung jawab individu yang dilakukan secara rutin 

sebagai bagian dari upaya menjaga kebersihan lingkungan pasar. Sebagaimana diungkapkan oleh informan EY: 

 

“...Kalau di Pasar Sentral, pedagang hanya mengumpul sampah di depan kios masing-masing.... Ya, 

mandiri masing-masing mengumpulkan sampahnya di depan, diambil dari dalam toko.... Pengumuman 

saja, mengingatkan sampahnya, kalau musim hujan sampahnya jangan dibuang di got....” (EY, 43 tahun, 

Pedagang tetap, 25/08/2025). 

 

Informan lain juga memaknai kemandirian sebagai tanggung jawab masing-masing pedagang dalam 

mengelola sampah yang dihasilkan. Menurut informan, komunitas pedagang telah mampu menjalankan 

tanggung jawab tersebut tanpa adanya aturan khusus, melainkan melalui kebiasaan yang terus dipertahankan. 

Koordinasi antarpedagang lebih banyak dilakukan melalui pengumuman menggunakan mikrofon sebagai media 

pengingat agar setiap pedagang tetap menjaga kebersihan lingkungan pasar. Sebagaimana disampaikan oleh 

informan JM: 

 

“...Kemandirian, kalau di sini pedagang hanya mengumpul sampah di depan kios masing-masing.... 

Saya rasa mandiri, masing-masing mengumpulkan sampahnya di depan toko.... Tidak ada, pengumuman 

saja melalui mic....” (JM, 42 tahun, Pedagang tetap, 01/09/2025). 

 

Pandangan yang serupa juga disampaikan oleh informan SK. Informan menjelaskan bahwa 

kemandirian tidak berarti mengelola seluruh proses persampahan secara mandiri, tetapi lebih pada kemampuan 

pedagang melaksanakan tanggung jawabnya untuk mengumpulkan sampah sebelum diambil oleh petugas 

kebersihan. Selain itu, pengumuman melalui mikrofon telah menjadi kebiasaan rutin yang berfungsi sebagai 

pengingat bagi seluruh pedagang agar tetap menjaga kebersihan pasar. 

 

“...Kemandirian ya, kalau di sini pedagang hanya mengumpul sampah di depan kios masing-masing 

nanti diambil petugas.... Saya rasa sudah mandiri, masing-masing mengumpulkan sampahnya di depan 

toko saja.... Pengumuman saja melalui mic, rutin....” (SK, 54 tahun, Pedagang tetap, 23/09/2025). 

 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa kemandirian komunitas pedagang 

dalam pengelolaan sampah dimaknai sebagai tanggung jawab individu yang dilakukan secara konsisten oleh 

setiap pedagang untuk mengumpulkan dan menempatkan sampah di depan kios masing-masing. Kemandirian 

tersebut diperkuat oleh kebiasaan komunikasi melalui pengumuman menggunakan mikrofon yang berfungsi 

sebagai pengingat kolektif dalam menjaga kebersihan lingkungan pasar. Dengan demikian, kemandirian yang 

terbentuk dalam komunitas pedagang lebih menekankan pada kepatuhan terhadap pembagian peran, kebiasaan 

sosial yang telah berlangsung, serta kesadaran individu untuk mendukung keberlangsungan pengelolaan sampah 

di lingkungan pasar. 

 

2. Bentuk Partisipasi Lokal dalam Pengelolaan Sampah 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi komunitas pedagang dalam pengelolaan sampah di 

Pasar Sentral Kota Palopo diwujudkan melalui keterlibatan langsung pedagang bersama petugas kebersihan 
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dalam menjalankan tugas masing-masing. Pedagang bertanggung jawab mengumpulkan sampah dari aktivitas 

berdagang dan menempatkannya di depan kios, sedangkan petugas kebersihan melakukan pengangkutan 

sampah secara rutin setiap sore. Selain itu, partisipasi komunitas juga terlihat melalui kontribusi swadaya berupa 

pembayaran iuran kebersihan serta koordinasi yang dilakukan menggunakan pengumuman melalui mikrofon. 

Sebagaimana diungkapkan oleh informan EY: 

 

“...Ya, masing-masing pedagang sama petugas kebersihan dari pasar.... Ada dibayar, seribu rupiah per 

dua hari.... Pengumuman saja melalui empat mic.... Masing-masing pedagang kumpul sampahnya di 

depan kios, nanti petugas kebersihan yang ambil setiap magrib....” (EY, 43 tahun, Pedagang tetap, 

25/08/2025). 

 

Informan JM juga menjelaskan bahwa partisipasi pedagang diwujudkan melalui pembagian tugas yang 

telah dipahami bersama. Pedagang bertanggung jawab mengumpulkan sampah di depan kios masing-masing, 

sementara petugas kebersihan mengangkut sampah setiap sore. Untuk mendukung operasional kebersihan, 

seluruh pedagang memberikan iuran secara rutin, sedangkan koordinasi dilakukan melalui pengumuman yang 

disampaikan menggunakan mikrofon. 

“...Yang terlibat ya pedagang sama petugas kebersihan dari pengelola.... Ada iuran, seribu rupiah per 

dua hari.... Pengumuman lewat empat mic.... Masing-masing pedagang kumpul sampah di depan toko, 

nanti sore petugas datang ambil....” (JM, 42 tahun, Pedagang tetap, 01/09/2025). 

 

Hal yang sama disampaikan oleh informan SK. Menurut informan, pengelolaan sampah di pasar 

melibatkan seluruh pedagang bersama petugas kebersihan yang disediakan oleh pengelola pasar. Setiap 

pedagang mengumpulkan sampah di depan kios, kemudian petugas kebersihan melakukan pengangkutan setiap 

sore. Partisipasi pedagang juga diwujudkan melalui pembayaran iuran kebersihan secara rutin serta koordinasi 

menggunakan pengumuman melalui mikrofon. 

 

“...Yang terlibat ya masing-masing pedagang sama petugas kebersihan dari pengelola.... Ada iuran 

seribu rupiah tiap dua hari.... Pengumuman lewat empat mic.... Masing-masing pedagang kumpul 

sampah di depan kios, nanti sore petugas kebersihan datang ambil....” (SK, 54 tahun, Pedagang tetap, 

23/09/2025). 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa bentuk partisipasi lokal dalam 

pengelolaan sampah di Pasar Sentral Kota Palopo dibangun melalui pembagian peran yang jelas antara 

pedagang dan petugas kebersihan, partisipasi swadaya melalui iuran kebersihan, serta koordinasi yang dilakukan 

secara rutin menggunakan pengumuman melalui mikrofon. Partisipasi tersebut menunjukkan adanya 

keterlibatan aktif komunitas dalam mendukung keberlangsungan pengelolaan sampah, baik melalui kontribusi 

tenaga, kepatuhan terhadap pembagian tugas, maupun dukungan pembiayaan operasional kebersihan pasar. 

 

3. Faktor Sosial, Budaya, dan Kelembagaan yang Mempengaruhi Dinamika Kemandirian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial, budaya, dan kelembagaan memiliki peran penting 

dalam membentuk kemandirian komunitas pedagang dalam pengelolaan sampah di Pasar Sentral Kota Palopo. 

Dari aspek sosial, kerja sama antar pedagang dibangun melalui komunikasi yang difasilitasi oleh petugas pasar 

menggunakan pengumuman melalui mikrofon. Mekanisme tersebut menjadi media penyampaian informasi 

sekaligus pengingat kepada pedagang agar tetap menjaga kebersihan lingkungan pasar. Meskipun tidak terdapat 

tokoh atau pemimpin informal yang secara khusus mengoordinasikan kegiatan pengelolaan sampah, sistem tetap 

berjalan karena adanya koordinasi yang dilakukan oleh petugas kebersihan dan pengelola pasar. Sebagaimana 

disampaikan oleh informan EY: 

 

“...Petugas mengumumkan saja lewat empat mic.... Tidak ada tokoh, petugas kebersihan saja dari 

pengelola pasar.... Menurut saya, kesadaran masing-masing pedagang sudah bagus.... Ada petugas 

kebersihan dari pengelola pasar, kalau sampah sudah dikumpul di depan kios, mereka datang ambil 

setiap sore....” (EY, 43 tahun, Pedagang tetap, 25/08/2025). 

 

Informan JM juga menjelaskan bahwa hubungan antar pedagang dalam pengelolaan sampah lebih 

banyak berlangsung melalui komunikasi yang dilakukan oleh petugas pasar. Menurut informan, tidak terdapat 

pemimpin informal dalam komunitas pedagang karena kegiatan pengelolaan sampah telah menjadi tanggung 

jawab masing-masing pedagang bersama petugas kebersihan. Informan juga menilai bahwa kesadaran pedagang 

dalam menjaga kebersihan pasar sudah cukup baik dan didukung oleh keberadaan petugas kebersihan yang 

secara rutin mengangkut sampah setiap sore. 
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“...Petugas mengumumkan lewat mic.... Tidak ada tokoh atau pemimpin, pedagang sama petugas 

kebersihan saja.... Kesadaran pedagang sudah bagus.... Ada petugas kebersihan dari pengelola yang 

ambil sampah setiap sore....” (JM, 42 tahun, Pedagang tetap, 01/09/2025). 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh informan SK. Informan menjelaskan bahwa kerja sama antar 

pedagang berlangsung melalui pengumuman yang disampaikan menggunakan mikrofon. Selain itu, tidak 

terdapat tokoh informal yang mengatur pengelolaan sampah karena seluruh proses telah ditangani oleh petugas 

kebersihan dari pengelola pasar. Menurut informan, setiap pedagang telah memiliki kesadaran sendiri untuk 

menjaga kebersihan, sedangkan dukungan pengelola pasar diwujudkan melalui penyediaan petugas kebersihan 

yang secara rutin mengambil sampah setelah dikumpulkan di depan kios. 

 

“...Petugas mengumumkan lewat mic.... Tidak ada tokoh, petugas kebersihan saja yang urus.... 

Kesadaran masing-masing pedagang saja.... Ada petugas kebersihan yang ambil sampah setiap sore 

setelah dikumpul di depan kios....” (SK, 54 tahun, Pedagang tetap, 23/09/2025). 

 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa dinamika kemandirian komunitas 

pedagang dalam pengelolaan sampah dipengaruhi oleh interaksi faktor sosial, budaya, dan kelembagaan. Faktor 

sosial tercermin melalui komunikasi yang berlangsung secara rutin menggunakan pengumuman sebagai sarana 

koordinasi antar pedagang. Dari aspek budaya, tumbuh kesadaran individu yang mendorong setiap pedagang 

untuk bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan pasar. Sementara itu, dari aspek kelembagaan, 

dukungan pengelola pasar melalui penyediaan petugas kebersihan menjadi faktor penting yang memungkinkan 

sistem pengelolaan sampah berjalan secara teratur dan berkelanjutan. Kombinasi ketiga faktor tersebut 

membentuk praktik pengelolaan sampah yang berlangsung secara konsisten di lingkungan pasar serta 

memperkuat kemandirian komunitas pedagang dalam menjaga kebersihan pasar. 

 
4. Strategi dan Inovasi Lokal dalam Pengelolaan Sampah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan sampah yang diterapkan oleh komunitas 

pedagang di Pasar Sentral Kota Palopo masih bertumpu pada kebiasaan yang telah berlangsung secara turun-

temurun, yaitu setiap pedagang bertanggung jawab mengumpulkan sampah di depan kios masing-masing untuk 

kemudian diangkut oleh petugas kebersihan. Hingga saat ini, komunitas pedagang belum mengembangkan 

inovasi khusus maupun mengikuti pelatihan atau penyuluhan terkait pengelolaan sampah. Meskipun demikian, 

keberlangsungan sistem pengelolaan sampah tetap didukung oleh pembiayaan swadaya melalui iuran rutin yang 

dibayarkan oleh pedagang serta adanya aturan yang dipahami bersama mengenai tanggung jawab setiap 

pedagang terhadap sampah yang dihasilkannya. Sebagaimana disampaikan oleh informan EY: 

 

“...Tidak ada ji.... Tidak adaji, itu saja masing-masing bawa sampahnya ke depan kios.... Ada swadaya 

dari pedagang, seribu rupiah per dua hari.... Tidak ada aturan khusus, masing-masing saja bawa 

sampahnya ke depan toko....” (EY, 43 tahun, Pedagang tetap, 25/08/2025). 

 

Informan JM juga mengungkapkan bahwa hingga saat ini komunitas pedagang belum pernah 

mengembangkan inovasi maupun mengikuti pelatihan pengelolaan sampah karena sistem yang berjalan 

dianggap sudah cukup memenuhi kebutuhan kebersihan pasar. Menurut informan, pengelolaan sampah tetap 

berlangsung melalui kontribusi swadaya berupa iuran kebersihan, sedangkan setiap pedagang memahami bahwa 

tanggung jawabnya adalah membawa sampah ke depan kios masing-masing. 

 

“...Belum ada cara atau inovasi.... Belum pernah ada pelatihan, karena menurut saya belum perlu.... 

Ada iuran dari pedagang, seribu rupiah tiap dua hari.... Aturannya ya masing-masing bawa sampah ke 

depan toko....” (JM, 42 tahun, Pedagang tetap, 01/09/2025). 

 

Pandangan yang sama juga disampaikan oleh informan SK. Informan menjelaskan bahwa komunitas 

pasar belum memiliki inovasi khusus dalam menangani sampah dan belum pernah mengikuti pelatihan terkait 

pengelolaan sampah. Pembiayaan kegiatan kebersihan dilakukan melalui iuran swadaya yang dibayarkan secara 

rutin oleh pedagang. Menurut informan, tidak terdapat aturan tertulis maupun aturan khusus dalam pengelolaan 

sampah selain kebiasaan bahwa setiap pedagang membawa sampahnya ke depan kios untuk diambil oleh 

petugas kebersihan. 

 

“...Tidak ada.... Belum pernah ada pelatihan, masing-masing saja bawa sampahnya ke depan kios.... Ada 

iuran seribu rupiah tiap dua hari.... Tidak ada aturan, masing-masing saja bawa sampahnya ke depan 

toko....” (SK, 54 tahun, Pedagang tetap, 23/09/2025). 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa strategi pengelolaan sampah yang 

berkembang di komunitas pedagang lebih mengandalkan praktik-praktik sederhana yang telah menjadi 

kebiasaan sehari-hari dibandingkan dengan penerapan inovasi baru. Keberlanjutan sistem didukung oleh 

partisipasi swadaya melalui iuran kebersihan, pembagian tanggung jawab yang dipahami bersama, serta 

kebiasaan setiap pedagang untuk mengumpulkan sampah di depan kios masing-masing. Meskipun belum 

ditemukan inovasi lokal dalam bentuk pelatihan, pemanfaatan sampah, maupun teknologi pengelolaan sampah, 

strategi yang telah berjalan menunjukkan adanya mekanisme sosial yang mampu menjaga keberlangsungan 

pengelolaan sampah di lingkungan pasar. 

 

5. Tantangan dan Peluang dalam Penguatan Kemandirian Komunitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang menilai pengelolaan sampah di Pasar 

Sentral Kota Palopo telah berjalan dengan baik sehingga mereka tidak merasakan adanya kesulitan yang berarti 

dalam menjalankan pengelolaan sampah sehari-hari. Menurut informan, sistem yang berjalan selama ini relatif 

lancar karena terdapat pembagian tugas yang jelas antara pedagang dan petugas kebersihan. Ketika terjadi 

permasalahan, seperti sampah menumpuk atau petugas kebersihan tidak hadir, penyelesaiannya dilakukan 

melalui pengumuman atau petugas mendatangi pedagang yang bersangkutan. Meskipun demikian, sebagian 

besar informan menilai bahwa peluang untuk memperkuat kerja sama dan kemandirian komunitas masih 

terbatas karena pedagang cenderung merasa cukup selama sampah diangkut setiap hari oleh petugas kebersihan. 

Sebagaimana diungkapkan oleh informan EY: 

 

“...Saya rasa tidak ada kesulitan, lancar-lancar ji.... Selama ini tidak ada masalah, setiap pagi pasar 

sudah bersih.... Sudah ada kerja sama sama petugas kebersihan dari pengelola.... Kayaknya tidak ada, 

tidak taumi, pedagang tidak pikir yang penting sampahnya diambil setiap hari.... Bagusmi, lanjut begini 

saja.... Tidak taumi, belum terpikirkan....” (EY, 43 tahun, Pedagang tetap, 25/08/2025). 

 

Informan JM juga menyampaikan bahwa selama ini pengelolaan sampah berjalan tanpa hambatan yang 

berarti. Menurut informan, apabila terjadi masalah, petugas biasanya memberikan pengumuman atau 

mendatangi kios yang bersangkutan. Informan mengakui bahwa kerja sama dengan petugas kebersihan telah 

berjalan baik, tetapi belum memiliki gambaran mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat 

kemandirian komunitas. Informan juga berharap agar sistem pengelolaan sampah yang ada dapat terus 

dipertahankan karena dianggap sudah berjalan dengan baik. 

 

“...Tidak ada kesulitan, lancar-lancar ji.... Biasanya kalau ada masalah diumumkan atau petugas datang 

ke kios.... Sudah ada kerja sama sama petugas kebersihan.... Tidak tahu, tidak ada bayangan.... Saya 

rasa sudah bagus, layak diteruskan.... Belum ada juga yang terpikir untuk diperbaiki....” (JM, 42 tahun, 

Pedagang tetap, 01/09/2025). 

 

Pandangan yang sedikit berbeda disampaikan oleh informan SK. Meskipun informan juga menilai 

bahwa sistem pengelolaan sampah telah berjalan dengan baik dan tidak mengalami hambatan berarti, informan 

mengemukakan adanya gagasan untuk mengembangkan kegiatan daur ulang apabila tersedia kesempatan dan 

dukungan. Menurut informan, pengelolaan sampah tidak hanya dapat menjaga kebersihan lingkungan pasar, 

tetapi juga berpotensi memberikan nilai ekonomi bagi pedagang. 

 

“...Tidak ada kesulitan, semua berjalan lancar.... Kalau ada masalah biasanya diumumkan atau petugas 

datang ke kios.... Sudah ada kerja sama sama petugas kebersihan.... Tidak tahu juga ada peluang apa.... 

Saya harap begini terus karena sudah bagus.... Kalau ada kesempatan, mungkin bisa daur ulang supaya 

bisa menghasilkan uang....” (SK, 54 tahun, Pedagang tetap, 23/09/2025). 

 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa tantangan utama dalam penguatan 

kemandirian komunitas bukan terletak pada aspek teknis pengelolaan sampah, melainkan pada rendahnya 

motivasi untuk mengembangkan sistem yang telah berjalan. Sebagian besar pedagang merasa sistem yang ada 

sudah memadai sehingga belum melihat kebutuhan untuk melakukan perubahan atau inovasi. Namun demikian, 

masih terdapat peluang untuk memperkuat kemandirian komunitas melalui pengembangan kegiatan yang 

memberikan manfaat ekonomi, seperti daur ulang sampah, apabila didukung oleh pelatihan, pendampingan, dan 

kebijakan dari pengelola pasar maupun pemerintah daerah. Harapan informan agar sistem pengelolaan sampah 

tetap dipertahankan menunjukkan bahwa komunitas telah memiliki kepercayaan terhadap mekanisme yang 

berjalan saat ini, sementara munculnya gagasan mengenai pemanfaatan sampah menjadi produk bernilai 

ekonomi memberikan peluang bagi pengembangan pengelolaan sampah yang lebih mandiri, produktif, dan 

berkelanjutan di lingkungan pasar. 
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PEMBAHASAN 

1. Pemaknaan Kemandirian dalam Pengelolaan Sampah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian dalam pengelolaan sampah dimaknai oleh 

komunitas pedagang sebagai tanggung jawab setiap individu untuk mengumpulkan sampah dari aktivitas 

berdagang dan menempatkannya di depan kios masing-masing sebelum diangkut oleh petugas kebersihan. 

Praktik tersebut tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap mekanisme pengelolaan sampah yang telah 

disepakati, tetapi juga menunjukkan terbentuknya kesadaran individu dalam menjaga kebersihan lingkungan 

pasar. Dengan demikian, kemandirian yang ditemukan dalam penelitian ini lebih dimaknai sebagai kemampuan 

setiap pedagang menjalankan peran sesuai pembagian tugas dalam sistem pengelolaan sampah yang berlaku, 

bukan sebagai kemampuan mengelola seluruh tahapan pengelolaan sampah secara mandiri. 

Temuan ini sejalan dengan konsep community self-reliance, yang menjelaskan bahwa kemandirian 

masyarakat merupakan kemampuan komunitas untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, menjalankan 

tanggung jawab bersama, serta menyelesaikan persoalan lingkungan melalui tindakan kolektif yang 

berkelanjutan. Kemandirian tidak selalu diartikan sebagai tidak adanya dukungan dari pihak lain, tetapi lebih 

pada kemampuan masyarakat menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya secara mandiri dalam suatu sistem 

yang terorganisasi. Dalam konteks penelitian ini, setiap pedagang telah menjalankan tanggung jawabnya dalam 

mengumpulkan sampah sebelum dilakukan pengangkutan oleh petugas kebersihan, sehingga sistem pengelolaan 

sampah dapat berlangsung secara berkelanjutan.20  

Dari perspektif teori modal sosial (social capital), temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemandirian komunitas dibangun melalui norma sosial, kebiasaan, dan komunikasi yang berkembang di antara 

pedagang. Pengumuman menggunakan mikrofon yang dilakukan secara rutin menjadi mekanisme sosial untuk 

mengingatkan pedagang agar tetap menjaga kebersihan lingkungan pasar. Kondisi tersebut mencerminkan 

adanya norma bersama dan jaringan sosial yang memfasilitasi tindakan kolektif. Modal sosial dalam bentuk 

kepercayaan, norma timbal balik, dan jejaring sosial diketahui berperan penting dalam memperkuat partisipasi 

masyarakat dan mempertahankan keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis komunitas.21  

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengelolaan sampah berbasis komunitas sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif masyarakat dan 

kekuatan modal sosial. Kajian literatur terbaru menunjukkan bahwa kepercayaan, norma bersama, dan jejaring 

sosial merupakan faktor utama yang menjaga keberlanjutan kelembagaan pengelolaan sampah berbasis 

komunitas. Selain itu, penelitian mengenai partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah juga menegaskan 

bahwa keterlibatan individu dalam pengelolaan sampah sejak dari sumbernya merupakan prasyarat penting bagi 

terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat.22 

Meskipun demikian, penelitian ini memperlihatkan karakteristik yang berbeda dibandingkan sebagian 

besar penelitian terdahulu. Penelitian sebelumnya umumnya mendeskripsikan kemandirian masyarakat sebagai 

kemampuan melakukan pemilahan, pengolahan, dan pemanfaatan kembali sampah menjadi produk bernilai 

ekonomi. Sebaliknya, pada komunitas pedagang Pasar Sentral Kota Palopo, kemandirian lebih berorientasi pada 

pelaksanaan tanggung jawab individu dalam sistem yang bersifat kolaboratif, yaitu pedagang bertanggung jawab 

mengumpulkan sampah, sedangkan pengangkutan dilakukan oleh petugas kebersihan yang disediakan pengelola 

pasar. Temuan ini menunjukkan bahwa bentuk kemandirian komunitas dipengaruhi oleh karakteristik 

kelembagaan dan pembagian peran yang berkembang dalam lingkungan sosial tempat komunitas tersebut 

berada.23 

Dari perspektif kesehatan lingkungan, praktik pengumpulan sampah secara mandiri oleh pedagang 

memberikan kontribusi terhadap pengurangan penumpukan sampah di area pasar sehingga dapat menurunkan 

risiko berkembangnya vektor penyakit, mengurangi pencemaran lingkungan, serta meningkatkan kualitas 

sanitasi pasar. Pengelolaan sampah dari sumbernya merupakan salah satu prinsip penting dalam kesehatan 

lingkungan karena mampu memutus rantai penularan penyakit berbasis lingkungan dan mendukung terciptanya 

lingkungan pasar yang lebih sehat. Oleh karena itu, kemandirian komunitas pedagang tidak hanya memiliki 

makna sosial, tetapi juga berkontribusi terhadap upaya perlindungan kesehatan masyarakat melalui pengelolaan 

lingkungan yang lebih baik.24 

 

2. Bentuk Partisipasi Lokal dalam Pengelolaan Sampah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk partisipasi lokal dalam pengelolaan sampah di pasar 

tradisional diwujudkan melalui keterlibatan aktif pedagang dalam mengumpulkan sampah di depan kios masing-

masing, pembayaran iuran kebersihan secara swadaya, serta koordinasi yang dilakukan melalui pengumuman 

menggunakan mikrofon oleh pengelola pasar. Selain itu, terdapat pembagian peran yang jelas antara pedagang 

sebagai penghasil sampah dan petugas kebersihan sebagai pihak yang bertanggung jawab mengangkut sampah 

setiap sore. Pola tersebut menunjukkan bahwa partisipasi komunitas tidak hanya diwujudkan dalam bentuk 

tenaga, tetapi juga melalui kontribusi finansial, kepatuhan terhadap pembagian tugas, dan komunikasi kolektif 

yang mendukung keberlangsungan sistem pengelolaan sampah. 
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Temuan ini sejalan dengan teori partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh Pretty, yang 

menjelaskan bahwa partisipasi merupakan keterlibatan masyarakat dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari 

pelaksanaan, kontribusi sumber daya, hingga pemeliharaan keberlanjutan suatu program. Dalam konteks 

pengelolaan sampah, keterlibatan masyarakat tidak hanya diukur dari keikutsertaan dalam kegiatan fisik, tetapi 

juga dari kesediaan memberikan dukungan finansial, mematuhi aturan yang disepakati, dan membangun 

komunikasi yang efektif antarpemangku kepentingan.25 Berdasarkan tipologi partisipasi tersebut, bentuk 

partisipasi pedagang dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai functional participation, yaitu masyarakat 

berpartisipasi secara aktif dalam menjalankan fungsi yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan bersama. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori Collective Action yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pengelolaan sumber daya bersama bergantung pada kemampuan anggota komunitas untuk 

membangun kerja sama, pembagian tanggung jawab, dan koordinasi yang berkelanjutan.26 Adanya pembagian 

peran antara pedagang dan petugas kebersihan menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di pasar tidak 

dilaksanakan secara individual, tetapi melalui mekanisme kerja sama yang memungkinkan setiap pihak 

menjalankan fungsi sesuai kapasitasnya. Koordinasi menggunakan pengumuman melalui mikrofon menjadi 

instrumen sosial yang memperkuat komunikasi kolektif sehingga seluruh pedagang memperoleh informasi yang 

sama mengenai kewajiban menjaga kebersihan pasar. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Brotosusilo et al. yang menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat merupakan determinan utama keberhasilan pengelolaan sampah berbasis komunitas, 

terutama apabila masyarakat terlibat sejak tahap awal pengelolaan sampah dari sumbernya.27 Penelitian lain oleh 

Purba et al. juga melaporkan bahwa partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga, iuran kebersihan, dan 

kepatuhan terhadap mekanisme pengelolaan sampah berpengaruh terhadap keberlanjutan sistem pengelolaan 

sampah di kawasan permukiman maupun fasilitas publik.28 Selain itu, hasil tinjauan sistematis yang dilakukan 

Wilson et al. menunjukkan bahwa pengelolaan sampah yang berkelanjutan memerlukan kombinasi antara 

partisipasi masyarakat, dukungan kelembagaan, serta mekanisme pembiayaan lokal yang mampu menjamin 

keberlangsungan operasional pengelolaan sampah.29 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan penelitian 

terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggambarkan partisipasi masyarakat melalui keterlibatan 

dalam kegiatan pemilahan sampah, pengomposan, maupun pengelolaan bank sampah. Sebaliknya, pada 

komunitas pedagang Pasar Sentral Kota Palopo, partisipasi lebih terfokus pada keterlibatan dalam pengumpulan 

sampah dari sumbernya, dukungan pembiayaan melalui iuran kebersihan, dan kepatuhan terhadap pembagian 

peran yang telah ditetapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa bentuk partisipasi masyarakat sangat dipengaruhi 

oleh karakteristik lingkungan sosial dan sistem kelembagaan yang berkembang pada masing-masing komunitas. 

Pada lingkungan pasar tradisional, keberhasilan pengelolaan sampah lebih banyak ditentukan oleh kemampuan 

komunitas mempertahankan koordinasi dan kepatuhan terhadap mekanisme kerja yang telah berjalan. 

Dari perspektif kesehatan lingkungan, bentuk partisipasi lokal yang ditemukan dalam penelitian ini 

memiliki kontribusi penting terhadap peningkatan kualitas sanitasi pasar. Pengumpulan sampah secara rutin dari 

setiap kios mampu mengurangi penumpukan sampah organik yang berpotensi menjadi tempat berkembang 

biaknya lalat, tikus, kecoa, dan mikroorganisme patogen. Dukungan pembiayaan melalui iuran kebersihan juga 

menjamin keberlangsungan layanan pengangkutan sampah sehingga dapat meminimalkan risiko pencemaran 

tanah, air, maupun udara di lingkungan pasar. Oleh karena itu, partisipasi lokal tidak hanya menjadi indikator 

keberhasilan pemberdayaan komunitas, tetapi juga merupakan salah satu determinan penting dalam 

mewujudkan lingkungan pasar yang sehat, aman, dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip kesehatan 

lingkungan.30 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa partisipasi lokal dalam pengelolaan sampah tidak hanya 

dipahami sebagai keterlibatan masyarakat dalam aktivitas kebersihan, tetapi juga sebagai proses sosial yang 

dibangun melalui kerja sama, komunikasi, pembagian peran, dan kontribusi swadaya yang berlangsung secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, penguatan partisipasi masyarakat perlu diarahkan tidak hanya pada 

peningkatan jumlah keterlibatan pedagang, tetapi juga pada pengembangan kapasitas komunitas untuk 

berpartisipasi dalam inovasi pengelolaan sampah, seperti pemilahan sampah, bank sampah, dan kegiatan 

ekonomi sirkular yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan lingkungan maupun kesejahteraan pedagang. 

 

3. Faktor Sosial, Budaya, dan Kelembagaan yang Mempengaruhi Dinamika Kemandirian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika kemandirian komunitas pedagang dalam pengelolaan 

sampah dipengaruhi oleh interaksi faktor sosial, budaya, dan kelembagaan. Faktor sosial tercermin melalui 

komunikasi antar pedagang yang difasilitasi oleh pengelola pasar menggunakan pengumuman melalui mikrofon 

sebagai media penyampaian informasi dan pengingat menjaga kebersihan pasar. Dari aspek budaya, muncul 

kesadaran individu setiap pedagang untuk bertanggung jawab terhadap sampah yang dihasilkan tanpa harus 

diawasi secara langsung. Sementara itu, faktor kelembagaan terlihat dari dukungan pengelola pasar melalui 

penyediaan petugas kebersihan yang secara rutin mengangkut sampah yang telah dikumpulkan di depan kios. 
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Kombinasi ketiga faktor tersebut membentuk suatu sistem sosial yang memungkinkan pengelolaan sampah 

berlangsung secara teratur dan berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan Teori Modal Sosial (Social Capital Theory) yang dikemukakan oleh 

Putnam, yang menyatakan bahwa keberhasilan tindakan kolektif dalam suatu komunitas dipengaruhi oleh 

keberadaan norma sosial, kepercayaan (trust), dan jejaring sosial (social networks) yang mendorong masyarakat 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.31 Pada komunitas pedagang Pasar Sentral Kota Palopo, 

komunikasi melalui pengumuman pasar tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi 

juga sebagai mekanisme penguatan norma kolektif yang mendorong kepatuhan pedagang terhadap praktik 

pengelolaan sampah. Kesadaran individu yang muncul tanpa adanya pengawasan ketat menunjukkan bahwa 

norma menjaga kebersihan telah mengalami proses internalisasi menjadi bagian dari budaya komunitas. 

Dari perspektif kelembagaan, hasil penelitian ini juga mendukung Institutional Theory yang 

menjelaskan bahwa perilaku individu dalam organisasi dipengaruhi oleh aturan, struktur, dan dukungan 

kelembagaan yang membentuk pola tindakan kolektif.32 Dalam penelitian ini, keberadaan petugas kebersihan 

yang disediakan oleh pengelola pasar merupakan bentuk dukungan kelembagaan yang memperkuat pelaksanaan 

tanggung jawab pedagang. Meskipun tidak terdapat tokoh atau pemimpin informal dalam komunitas pedagang, 

sistem pengelolaan sampah tetap berjalan secara efektif karena fungsi koordinasi telah diambil alih oleh 

pengelola pasar melalui petugas kebersihan dan mekanisme komunikasi yang berlangsung secara rutin. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah tidak selalu bergantung pada kepemimpinan informal, 

tetapi dapat dicapai melalui kelembagaan formal yang mampu membangun koordinasi dan pembagian peran 

secara jelas. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui konsep Collaborative Governance, yang 

menekankan bahwa penyelesaian permasalahan publik memerlukan kolaborasi antara masyarakat dan institusi 

dalam proses pengambilan keputusan maupun pelaksanaan program.33 Pada penelitian ini, kolaborasi tersebut 

diwujudkan melalui pembagian tugas antara pedagang sebagai penghasil sampah dan pengelola pasar sebagai 

penyedia layanan pengangkutan sampah. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa kemandirian komunitas tidak 

berarti bekerja sendiri tanpa dukungan pihak lain, melainkan kemampuan komunitas menjalankan tanggung 

jawabnya secara optimal dalam suatu sistem kolaboratif yang saling melengkapi. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Haryanti et al. yang menunjukkan bahwa modal sosial 

berupa kepercayaan, norma, dan jejaring sosial merupakan faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat.34 Penelitian Anas et al. juga menjelaskan bahwa dukungan 

kelembagaan, koordinasi, dan partisipasi masyarakat merupakan prasyarat utama keberhasilan pengelolaan 

sampah berbasis komunitas.35 Selain itu, penelitian Fera et al. menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap 

pedagang berhubungan dengan perilaku sanitasi lingkungan pasar, sehingga komunikasi dan edukasi menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap praktik kebersihan lingkungan.36 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan penelitian 

terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya menempatkan tokoh masyarakat atau pemimpin komunitas 

sebagai aktor utama dalam membangun partisipasi masyarakat. Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunitas pedagang tetap mampu mempertahankan keberlangsungan pengelolaan sampah meskipun tidak 

memiliki tokoh atau pemimpin informal. Fungsi kepemimpinan lebih banyak dijalankan oleh sistem 

kelembagaan melalui pengelola pasar dan petugas kebersihan. Temuan ini menunjukkan bahwa dinamika 

kemandirian komunitas tidak hanya dipengaruhi oleh kepemimpinan personal, tetapi juga oleh efektivitas sistem 

komunikasi, pembagian peran, dan dukungan kelembagaan yang berkembang dalam komunitas pasar 

tradisional. 

Dari perspektif kesehatan lingkungan, interaksi antara faktor sosial, budaya, dan kelembagaan tersebut 

memberikan kontribusi terhadap terciptanya lingkungan pasar yang lebih bersih dan sehat. Komunikasi yang 

efektif mendorong perubahan perilaku pedagang untuk membuang sampah pada tempat yang telah ditentukan, 

sedangkan dukungan kelembagaan menjamin keberlangsungan pengangkutan sampah sehingga dapat 

mengurangi risiko pencemaran lingkungan, berkembangnya vektor penyakit, serta gangguan sanitasi pasar. Oleh 

karena itu, penguatan modal sosial dan kelembagaan perlu menjadi bagian penting dalam strategi peningkatan 

pengelolaan sampah berbasis komunitas untuk mendukung tercapainya kesehatan lingkungan yang 

berkelanjutan.37 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika kemandirian komunitas pedagang 

dibentuk oleh sinergi antara modal sosial, budaya tanggung jawab, dan dukungan kelembagaan. Ketiga faktor 

tersebut saling berinteraksi membentuk sistem pengelolaan sampah yang mampu dipertahankan secara 

berkelanjutan meskipun belum didukung oleh aturan tertulis maupun kepemimpinan informal. Temuan ini 

memperkaya kajian mengenai pengelolaan sampah berbasis komunitas dengan menunjukkan bahwa efektivitas 

sistem tidak hanya ditentukan oleh kapasitas individu, tetapi juga oleh kualitas hubungan sosial dan 

kelembagaan yang berkembang dalam lingkungan pasar. 

 

 



Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 25(2), 2026, 259 

 

Copyright © 2026 The Author. JKLI, ISSN: 1412-4939 – e-ISSN: 2502-7085. 
 

4. Strategi dan Inovasi Lokal dalam Pengelolaan Sampah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan sampah yang diterapkan oleh komunitas 

pedagang di Pasar Sentral Kota Palopo masih didasarkan pada praktik sederhana yang telah menjadi kebiasaan 

sehari-hari, yaitu setiap pedagang bertanggung jawab mengumpulkan sampah di depan kios masing-masing 

untuk kemudian diangkut oleh petugas kebersihan. Selain itu, keberlanjutan pengelolaan sampah didukung 

melalui pembiayaan swadaya berupa iuran kebersihan yang dibayarkan secara rutin oleh pedagang. Namun 

demikian, penelitian ini menemukan bahwa komunitas belum mengembangkan inovasi khusus, belum pernah 

mengikuti pelatihan pengelolaan sampah, serta belum menerapkan kegiatan pengurangan atau pemanfaatan 

kembali sampah seperti pemilahan, pengomposan, maupun bank sampah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

strategi yang diterapkan masih berorientasi pada pengumpulan dan pengangkutan sampah, belum mengarah 

pada pengelolaan sampah berbasis prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R) dan ekonomi sirkular. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation Theory) yang 

dikemukakan oleh Rogers. Teori ini menjelaskan bahwa suatu inovasi akan diadopsi apabila masyarakat 

memahami manfaatnya, sesuai dengan kebutuhan lokal, mudah diterapkan, dapat dicoba, dan hasilnya dapat 

diamati. Rendahnya inovasi dalam komunitas pedagang menunjukkan bahwa proses difusi inovasi belum 

berlangsung secara optimal karena belum tersedia kegiatan pelatihan, pendampingan, maupun agen perubahan 

yang mampu memperkenalkan praktik pengelolaan sampah yang lebih inovatif. Dengan demikian, komunitas 

masih mempertahankan praktik yang telah dianggap efektif tanpa terdorong untuk mengembangkan sistem baru. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai difusi inovasi pada komunitas bank sampah yang menunjukkan 

bahwa komunikasi kelompok dan keberadaan pelopor inovasi menjadi faktor penting dalam adopsi inovasi 

pengelolaan sampah.38 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sesuai dengan konsep Community-Based Waste Management 

(CBWM) yang menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada partisipasi 

masyarakat, tetapi juga pada kemampuan komunitas mengembangkan inovasi lokal yang sesuai dengan kondisi 

sosial, ekonomi, dan budaya setempat. Strategi berbasis komunitas idealnya tidak berhenti pada kegiatan 

pengumpulan sampah, tetapi berkembang menuju pemilahan sampah, pengolahan sampah organik, 

pembentukan bank sampah, hingga pemanfaatan sampah menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi. 

Pengembangan inovasi tersebut terbukti mampu meningkatkan pengurangan volume sampah sekaligus 

memperkuat keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis masyarakat.39 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Barsei et al. yang menunjukkan bahwa inovasi sosial dalam 

pengelolaan sampah berbasis komunitas berkembang melalui kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah serta 

menghasilkan manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan. Penelitian tersebut menegaskan bahwa inovasi tidak 

hanya berupa penerapan teknologi baru, tetapi juga mencakup perubahan cara masyarakat mengorganisasi 

kegiatan pengelolaan sampah dan membangun kolaborasi yang berkelanjutan.40 Temuan penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian mengenai komunikasi lingkungan yang menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

pengelolaan sampah memerlukan strategi komunikasi yang konsisten, edukasi berkelanjutan, dan penyebaran 

inovasi melalui saluran komunitas sehingga masyarakat terdorong mengadopsi praktik 3R dan bank sampah.41 

Meskipun demikian, penelitian ini memperlihatkan karakteristik yang berbeda dibandingkan 

penelitian-penelitian tersebut. Berbagai penelitian terdahulu umumnya menemukan bahwa komunitas telah 

mengembangkan inovasi berupa bank sampah, pengomposan, maggot, eco-enzyme, maupun digitalisasi 

pengelolaan sampah sebagai bagian dari strategi pengurangan sampah. Sebaliknya, komunitas pedagang Pasar 

Sentral Kota Palopo masih mempertahankan strategi konvensional yang berfokus pada pengumpulan sampah 

dan dukungan pembiayaan swadaya. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan sistem pengelolaan yang 

berjalan dengan baik tidak secara otomatis mendorong lahirnya inovasi baru apabila masyarakat merasa sistem 

yang ada telah mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa proses 

inovasi memerlukan stimulus eksternal berupa pelatihan, pendampingan, kebijakan, maupun dukungan 

kelembagaan agar komunitas terdorong mengembangkan strategi pengelolaan sampah yang lebih produktif.39 

Dari perspektif kesehatan lingkungan, belum berkembangnya inovasi lokal dalam pengelolaan sampah 

berpotensi membatasi upaya pengurangan timbulan sampah dari sumbernya. Sistem yang hanya berorientasi 

pada pengumpulan dan pengangkutan belum mampu mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat 

pemrosesan akhir serta belum memanfaatkan potensi ekonomi dari sampah yang masih memiliki nilai guna. 

Sebaliknya, penerapan inovasi seperti pemilahan sampah, pengomposan, bank sampah, dan kegiatan daur ulang 

terbukti mampu mengurangi volume sampah, menekan risiko pencemaran tanah, air, dan udara, serta 

meningkatkan kualitas sanitasi lingkungan pasar. Selain memberikan manfaat lingkungan, inovasi tersebut juga 

berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pemanfaatan sampah sebagai sumber daya ekonomi.39 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan sampah pada 

komunitas pedagang masih didominasi oleh praktik rutin yang bersifat operasional dan belum berkembang 

menjadi inovasi berbasis komunitas. Oleh karena itu, penguatan kemandirian komunitas perlu diarahkan pada 

peningkatan kapasitas pedagang melalui pelatihan, pendampingan, pembentukan bank sampah pasar, serta 

pengembangan inovasi lokal yang sesuai dengan karakteristik pasar tradisional. Strategi tersebut diharapkan 
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tidak hanya meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah, tetapi juga mendukung terciptanya pasar yang lebih 

sehat, produktif, dan berkelanjutan. 

 

5. Tantangan dan Peluang dalam Penguatan Kemandirian Komunitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang menilai pengelolaan sampah di pasar 

telah berjalan dengan baik sehingga tidak ditemukan hambatan yang berarti dalam pelaksanaannya. Sistem 

pengumpulan sampah oleh pedagang dan pengangkutan oleh petugas kebersihan telah berlangsung secara rutin 

sehingga menciptakan persepsi bahwa pengelolaan sampah tidak lagi menjadi persoalan utama. Namun 

demikian, penelitian ini juga mengungkap bahwa kondisi tersebut justru menjadi tantangan dalam penguatan 

kemandirian komunitas. Sebagian besar informan mengaku belum memiliki gagasan untuk mengembangkan 

sistem pengelolaan sampah yang lebih produktif karena merasa mekanisme yang berjalan saat ini sudah 

memadai. Akibatnya, motivasi untuk melakukan inovasi, seperti pemilahan, daur ulang, atau pembentukan bank 

sampah, masih relatif rendah. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Pemberdayaan Masyarakat (Community Empowerment 

Theory) yang menyatakan bahwa kemandirian masyarakat berkembang secara bertahap melalui proses 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan.42 Dalam perspektif tersebut, masyarakat yang telah mampu menjalankan kegiatan rutin 

belum tentu mencapai tingkat pemberdayaan yang optimal apabila belum memiliki kapasitas untuk melakukan 

inovasi dan mengembangkan sistem yang lebih mandiri. Oleh karena itu, kemandirian yang ditemukan pada 

komunitas pedagang dalam penelitian ini masih berada pada tahap operasional, yaitu mampu menjalankan 

sistem yang telah ada, tetapi belum berkembang menjadi kemandirian yang bersifat transformasional, yaitu 

kemampuan menciptakan perubahan dan inovasi secara mandiri. 

Hasil penelitian ini juga dapat dipahami melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan 

oleh Ajzen.43 Teori ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi mengenai kemampuan untuk melaksanakan perilaku tersebut (perceived behavioral 

control). Dalam penelitian ini, pedagang memiliki sikap positif terhadap kebersihan pasar dan telah mematuhi 

sistem pengelolaan sampah yang berlaku. Akan tetapi, rendahnya persepsi mengenai manfaat inovasi serta tidak 

adanya pengalaman mengikuti pelatihan menyebabkan pedagang belum memiliki niat untuk mengembangkan 

sistem pengelolaan sampah yang lebih produktif. Hal tersebut menjelaskan mengapa sistem pengelolaan sampah 

tetap berjalan baik, tetapi belum menghasilkan perubahan menuju praktik pengelolaan sampah yang lebih 

inovatif. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga relevan dengan konsep Community Resilience, yang menekankan 

bahwa ketahanan komunitas tidak hanya diukur dari kemampuan mempertahankan sistem yang telah berjalan, 

tetapi juga dari kemampuan beradaptasi dan bertransformasi ketika menghadapi perubahan lingkungan maupun 

tantangan baru.44 Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan komunitas mempertahankan kebersihan pasar 

menunjukkan adanya kapasitas adaptif. Namun, belum munculnya inovasi dan rendahnya motivasi untuk 

mengembangkan pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular menunjukkan bahwa kapasitas 

transformasional komunitas masih perlu diperkuat melalui proses pemberdayaan yang berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Singgalen et al. yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengelolaan sampah berbasis komunitas sangat dipengaruhi oleh proses pemberdayaan masyarakat, 

peningkatan kapasitas, dan pendampingan yang berkesinambungan.45 Penelitian Hermahayu et al. menunjukkan 

bahwa peningkatan kapasitas masyarakat melalui edukasi dan pendampingan pada program bank sampah 

mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah berkelanjutan.46 Selain itu, penelitian 

Fatmawati et al. menjelaskan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah berbasis masyarakat memerlukan 

kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan kelembagaan lokal melalui dukungan kebijakan, koordinasi, serta 

penyediaan fasilitas yang berkelanjutan.47  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki temuan yang berbeda dibandingkan beberapa penelitian 

terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya melaporkan bahwa komunitas mulai mengembangkan berbagai 

inovasi, seperti bank sampah, pengomposan, pemanfaatan sampah organik, maupun pengolahan sampah 

menjadi produk bernilai ekonomi setelah memperoleh pendampingan. Sebaliknya, pada komunitas pedagang 

Pasar Sentral Kota Palopo, sebagian besar pedagang masih menganggap sistem yang berjalan telah cukup efektif 

sehingga belum muncul kebutuhan untuk melakukan perubahan. Menariknya, salah satu informan 

mengemukakan gagasan mengenai pengembangan kegiatan daur ulang apabila tersedia kesempatan dan 

dukungan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa potensi inovasi sebenarnya telah mulai muncul, namun belum 

didukung oleh kapasitas, fasilitas, maupun kebijakan yang memadai untuk diwujudkan menjadi program nyata. 

Dari perspektif kesehatan lingkungan, kondisi tersebut memiliki implikasi penting. Sistem 

pengumpulan dan pengangkutan sampah yang telah berjalan secara rutin mampu menjaga kebersihan pasar serta 

mengurangi risiko penumpukan sampah yang dapat menjadi sumber pencemaran lingkungan dan tempat 

berkembang biaknya vektor penyakit. Akan tetapi, belum berkembangnya inovasi pengurangan sampah dari 

sumbernya menyebabkan volume sampah yang dibuang ke tempat pemrosesan akhir tetap tinggi sehingga 
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manfaat lingkungan yang dihasilkan masih terbatas. Pengembangan kegiatan pemilahan sampah, bank sampah, 

pengomposan, dan daur ulang tidak hanya berpotensi mengurangi beban lingkungan, tetapi juga meningkatkan 

nilai ekonomi sampah sekaligus memperkuat keberlanjutan kesehatan lingkungan pasar. 48 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan utama dalam penguatan kemandirian 

komunitas bukan terletak pada kemampuan menjalankan sistem pengelolaan sampah yang telah ada, melainkan 

pada rendahnya motivasi dan kapasitas untuk mengembangkan inovasi. Oleh karena itu, penguatan kemandirian 

komunitas perlu diarahkan pada program pemberdayaan yang menekankan peningkatan kapasitas pedagang, 

pelatihan pengelolaan sampah berbasis 3R, pembentukan bank sampah pasar, serta pemberian insentif ekonomi 

bagi kegiatan daur ulang. Strategi tersebut diharapkan mampu mendorong transformasi dari kemandirian yang 

bersifat operasional menuju kemandirian yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan dalam mendukung kesehatan 

lingkungan pasar. 

 

SIMPULAN  

Kemandirian komunitas pedagang pasar dalam pengelolaan sampah di Kota Palopo terbentuk melalui 

tanggung jawab individu dalam mengumpulkan sampah, partisipasi swadaya melalui iuran kebersihan, serta 

dukungan kelembagaan dari pengelola pasar yang diwujudkan melalui penyediaan petugas kebersihan dan 

koordinasi melalui pengumuman pasar. Kemandirian tersebut didukung oleh kesadaran pedagang, komunikasi 

kolektif, dan kebiasaan menjaga kebersihan yang telah menjadi praktik sosial di lingkungan pasar. Namun, 

pengelolaan sampah yang berlangsung masih didominasi oleh kegiatan rutin tanpa diikuti inovasi, pelatihan, 

maupun pengembangan pengelolaan sampah berbasis nilai ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan program 

pemberdayaan komunitas, pelatihan pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R, serta pengembangan bank sampah 

pasar untuk memperkuat kemandirian komunitas dan mendukung keberlanjutan kesehatan lingkungan di 

kawasan pasar tradisional. 
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